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Abstrak 

 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang terus mengalami peningkatan kasus setiap tahunnya. 

Penanganan hipertensi dapat dilakukan melalui terapi non-farmakologis, salah satunya dengan pemberian jus 

semangka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian jus semangka terhadap penurunan 

tekanan darah pada penderita hipertensi di RW 01 Kelurahan Pasar Baru. Metode yang digunakan adalah quasi 

eksperimen dengan desain pretest-posttest pada satu kelompok tanpa kontrol, melibatkan 30 responden dengan 

teknik total sampling. Intervensi dilakukan selama tiga hari berturut-turut, masing-masing satu kali pemberian jus 

per hari. Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran tekanan darah sebelum dan sesudah intervensi 

menggunakan sphygmomanometer. Hasil uji paired t-test menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara 

tekanan darah sebelum dan sesudah pemberian jus semangka dengan nilai p < 0,05. Rata-rata tekanan darah 

sistolik mengalami penurunan dari 146,63 mmHg menjadi 136,20 mmHg pada hari pertama, dan tren penurunan 

serupa terjadi hingga hari ketiga. Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa jus semangka efektif dalam 

menurunkan tekanan darah, sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif terapi alami bagi penderita hipertensi. 

 

Kata kunci: Hipertensi, Tekanan Darah, Jus semangka   

 

The Effect of Watermelon Juice on Blood Pressure Reduction in RW 01, 

Pasar Baru Subdistrict 
 

Abstract 

 

Hypertension is a non-communicable disease that continues to increase in prevalence annually. Management of 

hypertension can be conducted through non-pharmacological therapy, such as consuming watermelon juice. This 

study aimed to determine thel elffelct of watelrmellon juicel on relducing blood prelssurel in hypelrtelnsivel patielnts in 

RW 01, Pasar Baru Subdistrict. Thel relselarch elmployeld a quasi-elxpelrimelntal melthod with a onel-group preltelst-

posttelst delsign, involving 30 participants sellelcteld through total sampling. Thel intelrvelntion was administelreld oncel 

daily ovelr threlel conselcutivel days. Data welrel collelcteld by melasuring blood prelssurel belforel and aftelr thel 

intelrvelntion using a sphygmomanomeltelr. Thel paireld t-telst analysis relvelaleld a significant diffelrelncel beltweleln prel- 

and post-intelrvelntion blood prelssurel valuels (p < 0.05). On thel first day, thel avelragel systolic blood prelssurel 

delcrelaseld from 146.63 mmHg to 136.20 mmHg, with similar relductions obselrveld on subselquelnt days. Thel relsults 

indicatel that watelrmellon juicel is elffelctivel in lowelring blood prelssurel and may selrvel as a natural and practical 

altelrnativel thelrapy for individuals with hypelrtelnsion. 

 

Keywords: Hypertension, Blood Pressure, Watermelon Juice.  

 

PENDAHULUAN 

Kasus hipertensi mengalami tren 

peningkatan yang signifikan setiap tahunnya 

dan kini telah menjadi masalah kesehatan yang 

umum terjadi di masyarakat. Penyakit ini 

memiliki potensi menimbulkan dampak serius 

terhadap kesehatan, bahkan dapat mengancam 

jiwa. Jika tidak ditangani dengan baik, 

hipertensi dapat berujung pada komplikasi 

berat, seperti gangguan fungsi otak, 

jantung, ginjal, dan mata, serta dapat 

menyebabkan disabilitas permanen 

maupun kematian secara mendadak. 

Karena sering berkembang tanpa 
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menimbulkan gejala yang jelas, hipertensi 

sering disebut sebagai “pembunuh diam-diam” 

(silent killer), di mana banyak penderita tidak 

menyadari kondisinya hingga muncul 

komplikasi yang mengancam (Adibah, 2021).  

Berdasarkan data (WHO, 2021) sebanyak 

1,28 juta orang berusia 30 hingga 79 tahun di 

negara-negara berpendapatan rendah dan 

menengah tercatat sebagai penderita hipertensi. 

Menurut data Riskesdas (2018), prevalensi 

hipertensi secara global mencapai 22%, 

sedangkan di Indonesia angkanya lebih tinggi, 

yaitu sebesar 34,1%. Angka ini menunjukkan 

adanya peningkatan dibandingkan dengan 

tahun-tahun sebelumnya, di mana prevalensi 

hipertensi di Indonesia tercatat sebesar 25,9% 

(Kemenkes, 2019) dalam (Roswita, 2022).  

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan 

Provinsi Banten (2019), jumlah penduduk 

berusia di atas 18 tahun yang berisiko 

mengalami hipertensi pada tahun 2018 

mencapai 1.986.956 jiwa, atau sekitar 30,45% 

dari total populasi. Kota Tangerang tercatat 

sebagai wilayah dengan persentase kasus 

hipertensi tertinggi sebesar 28,07%, sedangkan 

angka terendah ditemukan di Kota Cilegon, 

yaitu 11,98%. Dari angka prevalensi hipertensi 

di Provinsi Banten tersebut, diketahui bahwa 

13,3% penderita tidak mengonsumsi obat 

hipertensi sama sekali, dan 32,3% lainnya tidak 

mengonsumsinya secara teratur. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa tingkat kepatuhan 

pengobatan pada penderita hipertensi di 

wilayah tersebut masih rendah (Thoharunisa, 

2025). 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit 

tidak menular yang paling sering ditemukan di 

masyarakat dan dapat menimbulkan komplikasi 

serius seperti stroke, gagal ginjal, dan serangan 

jantung. Berdasarkan data dari l Puskelsmas 

Pasar Baru pada De lselmbelr 2024, hi lpelrtelnsi l 

melnelmpatil urutan telrtilnggil delngan jumlah 52 

kasus dil willayah RW 01 Kellurahan Pasar Baru. 

Banyak pelndelrilta hi lpelrtelnsi l tildak melnyadari l 

kondilsil melrelka dan celndelrung melngabai lkan 

pelngaturan pola makan dan gaya hi ldup selhat. 

Salah satu pelnyelbab utama hi lpelrtelnsi l adalah 

konsumsil natrilum yang ti lnggil, kurangnya 

akti lviltas filsilk, dan kurangnya ke lsadaran 

masyarakat telntang pelnti lngnya pola makan 

selhat. Ilntelrvelnsi l belrbasi ls masyarakat 

dilpelrlukan untuk melnilngkatkan kelsadaran 

dan melngubah pelrillaku masyarakat 

telrhadap pola hi ldup selhat. 

Jus selmangka di lpillilh selbagail meldila 

ilntelrvelnsi l karelna melmillilkil kandungan ai lr 

yang ti lnggi l dan selnyawa si ltruli ln selrta 

lilkopeln yang dapat me lmbantu mellelbarkan 

pelmbuluh darah dan me lnurunkan telkanan 

darah. Selmangka me lngandung ai lr dalam 

jumlah tilnggil selrta asam ami lno selpelrti l L-

argi lnilnel yang belrpelran dalam melnjaga 

kelstabillan telkanan darah. Kandungan 

kali lum yang cukup ti lnggil juga melmbantu 

fungsi l jantung dan be lrpelran dalam 

melnormalkan telkanan darah. Li lkopeln 

dalam selmangka melrupakan anti loksi ldan 

kuat yang lelbilh elfelkti lf di lbandilng vi ltami ln 

C dan El. Bi ljil selmangka melngandung zat 

gilzil pelnti lng selpelrtil milnyak belrwarna 

kunilng (20–45%), prote liln (30–40%), 

siltruliln, vi ltami ln B12, dan elnzi lm urelasel. 

Selnyawa akti lf kukurbosi ltriln dalam bi ljil 

selmangka dapat me lrangsang fungsi l gi lnjal 

dan melnjaga te lkanan darah teltap stabi ll. 

Sellailn iltu, kandungan asam ami lno siltruli ln 

belrfungsi l melnurunkan te lkanan darah, 

selmelntara karotelnoild dalam selmangka 

belrpelran dalam me lncelgah pelngelrasan 

dilndilng artelril dan velna, selhilngga turut 

melmbantu melngurangi l telkanan darah 

(Saril elt al., 2023). 

Kandungan kalori lnya yang relndah 

selrta ti lnggilnya kadar kali lum melnjadilkan 

selmangka selbagai l buah yang belrsilfat 

dilureltilk. Selmangka juga me lngandung 

belrbagai l nutri lsil pelnti lng selpelrtil selrat, 

lilkopeln, viltami ln A, dan kali lum. Pelnelli ltilan 

dil Florilda Statel Unilvelrsi lty melnunjukkan 

bahwa asam ami lno L-ciltrulli lnel dan L-

argi lnilnel dalam selmangka dapat melmbantu 

melnurunkan telkanan darah. Dalam selbuah 

studil, pelmbelrilan jus selmangka selbanyak 

100 gram pelr haril telrbuktil mampu 

melnurunkan telkanan darah si lstolilk selbelsar 

4,4 mmHg dan di lastolilk 2,5 mmHg pada 

pelndelrilta hi lpelrtelnsi l. Selmelntara pada 

ilndilvildu normal, pelnurunannya masi lng-

masilng selbelsar 1,8 mmHg dan 1,0 mmHg. 

Jumlah 100 gram buah se lmangka dapat 
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dilolah melnjadil selki ltar 100 ml jus untuk selkali l 

konsumsil telrapil (Romi l Syahrilal, dkk, 2025).  

Belrdasarkan latarbellakang telrselbut maka 

pelmbelrilan jus selmangka di lpillilh selbagai l 

ilntelrvelnsi l telrapil non-farmakologi ls untuk 

melnurunkan telkanan darah yang di lharapkan 

dapat melmbelrilkan solusil yang alami l, 

elkonomi ls, dan mudah di ltelrilma masyarakat. 

 

BAHAN DAN METODE 

Pelnelliltilan ilnil dillakukan olelh mahasi lswa 

Program Profelsil Nelrs Uni lvelrsiltas Yatsi l Madani l 

yang belkelrja sama de lngan Puskelsmas Pasar 

Baru dan kadelr kelselhatan seltelmpat telrhadap 30 

relspondeln di l RW 01. Pelnelliltilan i lnil 

melnggunakan pelndelkatan quasi l elkspelrilmeln 

delngan delsai ln preltelst-posttelst pada satu 

kellompok. Telknilk total samplilng dilgunakan 

dalam pelmillilhan sampell, yakni l selluruh 

populasil yang melmelnuhi l kriltelrila di ljadilkan 

subjelk pelnelliltilan (Sugilyono, 2020). 

Pelngumpulan data di llakukan mellaluil obselrvasi l 

langsung, pelngukuran te lkanan darah 

melnggunakan sphygmomanomeltelr, selrta 

dokumelntasil. Ilntelrvelnsi l dillakukan seltilap pukul 

10.00 WIlB, di lawali l delngan pelngkaji lan kondi lsil 

relspondeln. Jus di lbelrilkan satu kali l dalam seltilap 

selsil, dan kelgilatan i lnil dillaksanakan dalam tilga 

selsil pelrtelmuan sellama tanggal 23-25 Juni l 2025. 

Seltellah melngonsumsi l jus selmangka, relspondeln 

dilobselrvasi l sellama 30 melnilt selbellum di llakukan 

pelngukuran telkanan darah lanjutan dan 

elvaluasil telrhadap relspons tubuh telrhadap 

ilntelrvelnsi l. Pelnelliltilan i lnil melnelrapkan anali lsils 

unilvarilat dan bilvarilatel delngan pailreld samplel t-

telst. 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. 

Karakteristik Responden yang Mengalami 

Hipertensi 

Karakteristik f % 

Janils 

Kellamiln 

Lakil-lakil 10 33,3% 

 Pelrelmpuan 20 33,3% 

Usila 45-54 

Tahun 

6 20,0% 

 55-65 

Tahun 

17 56,7% 

 >65 Tahun 7 23,3% 

Belrdasarkan tabell 1 dilatas di ldapatkan hasi ll 

bahwa jumlah pelrelmpuan lelbilh banyak 

melngalamil hilpelrtelnsi l yang belrjumlah 20 

(66,7%) di lbandi lngkan delngan lakil-laki l 

selbanyak 10 (33,3%). Seldangkan usi la 

yang pali lng banyak te lrkelna hi lpelrtelnsi l 

yai ltu usi la 55-65 Tahun seljumlah 17 

(56,7%) lalu di llanjut pada usi la >65 Tahun 

7 (23,3%) lalu dililkuti l pada usi la 45-54 

Tahun 6 (20,0%). 
Table 2. 

Distribusi Frekuensi Tekanan Darah 

Waktu  Tekanan 

Darah 

Min-

Max 

Mean Sd 

Hari ke-1 

sebelum 

Silstolilk 128-171 146,63 11,303 

Dilastolilk  75-102 90,50 6,651 

Hari ke-1 

sesudah 

Silstolilk 120-158 136,20 9,561 

Dilastolilk 80-98 86,50 5,472 

Hari ke-2 

sebelum 

Silstolilk 127-171 147,43 10,559 

Dilastolilk 80-100 90,40 5,864 

Hari ke-2 

sesudah 

Silstolilk 120-155 138,17 8,542 

Dilastolilk 80-93 86,27 3,685 

Hari ke-3 

sebelum 

Silstolilk 130-160 141,70 8,867 

Dilastolilk 80-100 89,90 6,155 

Hari ke-3 

sesudah 

Silstolilk 120-145 132,63 6,155 

Dilastolilk 80-98 87,10 5,108 

Belrdasarkan tabell 2, di lkeltahuil bahwa 

telkanan darah si lstoli lk selbellum i lntelrvelnsi l 

pada haril pelrtama belrada dalam relntang 

128–171 mmHg delngan standar delvi lasi l 

selbelsar 11,303, seldangkan telkanan darah 

dilastolilk belrada pada ki lsaran 75–102 

mmHg delngan standar de lvilasi l 6,651. 

Seltellah i lntelrvelnsi l, telkanan darah si lstoli lk 

melnurun melnjadi l 120–158 mmHg delngan 

standar delvilasi l 9,561, dan telkanan darah 

dilastolilk melnjadi l 80–98 mmHg delngan 

standar delvilasi l 5,472. Pada haril keldua, 

telkanan darah si lstoli lk selbellum i lntelrvelnsi l 

belrkilsar antara 127–171 mmHg delngan 

standar delvilasi l 10,559, dan telkanan darah 

dilastolilk belrada pada relntang 80–100 

mmHg delngan standar de lvilasi l selbelsar 

5,864.  

Seltellah i lntelrvelnsi l, telkanan darah 

silstolilk melnurun melnjadil 120–155 mmHg 

delngan standar delvilasi l 8,542, dan telkanan 

darah di lastoli lk belrada dalam ki lsaran 80–

93 mmHg delngan standar delvilasi l 3,685. 

Pada haril kelti lga, ni llail telkanan darah 

silstolilk selbellum i lntelrvelnsi l belrada pada 

relntang 130–160 mmHg delngan standar 

delvilasi l 8,867, seldangkan telkanan darah 

dilastolilk belrkilsar antara 80–100 mmHg 

delngan standar delvilasi l selbelsar 6,155. 
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Seltellah i lntelrvelnsi l, telkanan darah si lstoli lk 

melnurun melnjadil 120–145 mmHg delngan 

standar delvilasi l 6,155, dan te lkanan darah 

dilastolilk melnurun kel kilsaran 80–98 mmHg 

delngan standar delvi lasi l 5,108. 
Table 3. 

Pengaruh Jus Semangka Terhadap Penurunan 

Tekanan Darah 

Tekanan Darah  Sebelum Sesudah  Sig 

Sistolik Hari ke-1 146,63 136,20 0,000 

Diatolik Hari ke-1 91,37 87,70 0,000 

Sistolik Hari ke-2 147,73 138,17 0,000 

Diatolik Hari ke-2 90,40 86,27 0,000 

Sistolik Hari ke-3 141,70 132,63 0,000 

Diatolik Hari ke-3 89,90 87,10 0,007 

Belrdasarkan tabell 3, dilkeltahuil selbellum 

ilntelrvelnsi l telkanan darah si lstolilk rata- rata pada 

haril kelsatu yai ltu 146,63 mmHg, dan untuk 

dilastolilk selbelsar 91,37 mmHg, se ltellah 

ilntelrvelnsi l melmbelrilkan jus selmangka 

dildapatkan rata-rata telkanan darah si lstolilk 

136,20 mmHg, dan di lastolilk 87,70 mmHg, 

sellilsilh telkanan darah si lstolilk antara selbellum 

dan selsudah pelmbelri lan jus selmangka pada hari l 

pelrtama yailtu 10,43 mmHg, seldangkan telkanan 

darah di lastoli lk telrdapat sellilsilh 3,67 mmHg. 

Lalu telkanan darah rata-rat pada haril keldua 

yai ltu 147,73 mmHg untuk si lstolilk, dan untuk 

dilastolilk selbelsar 90,40 mmHg, seltellah 

ilntelrvelnsi l melmbelrilkan jus selmangka 

dildapatkan rata-rata telkanan darah si lstolilk 

138,17 mmHg, dan di lastolilk 86,27 mmHg, 

hilngga dildapati l selli lsilh telkanan darah si lstoli lk 

antara selbellum dan se lsudah pelmbelrilan jus 

selmangka selbelsar 9,56 mmHg,  lalu selli lsilh 

telkanan darah di lastoli lk selbelsar 4,13 mmHg. 

pada haril telrakhilr pelmbelrilan jus selmangka, 

telrcatat rata-rata telkanan darah si lstoli lk 141,70 

mmHg dan di lastoli lc selbelsar 89,90 mmHg 

seltellah i lntelrvelnsi l pelmbelrilan jus selmangka 

dildapatkan hasi ll rata-rata si lstoli lk 132,63 

mmHg, dan di lastoli lk 87,10 mmHg, selhilngga 

adanya sellilsilh telkanan darah si lstolilk 9,07 

mmHg, lalu sellilsilh telkanan darah di lastoli lk 2,8 

mmHg. Belrdasarkan uji l pailreld melnunjukkan 

hasi ll nillail p-valuel untuk telkanan darah si lstolilk 

dan di lastoli lk selcara kelselluruhan 0,000 <0,05, 

hanya untuk p-valuel dilastolilk haril keltilga 

selbelsar 0,007 <0,05 selhilngga H0 di ltolak dan 

Ha di ltelrilma, arti lnya telrdapat pelngaruh 

pelmbelrilan jus selmangka pada pelnurunan 

telkanan darah di l Rw01, Kellurahan Pasar Baru.   

Mayoriltas i lndilvildu delngan hi lpelrtelnsi l 

selrilng melngalami l kelluhan selpelrtil nyelri l 

kelpala, rasa pusi lng, hi lngga kellellahan 

selbagai l geljala yang umum di lrasakan 

(Telkanan darah selndilril dapat di lpelngaruhi l 

olelh belrbagai l faktor, antara lai ln rilwayat 

kelluarga (gelneltilk), jelnils kellamiln, usi la, 

obelsiltas, kurangnya akti lviltas filsilk, tilngkat 

strels, selrta pola makan yang ti ldak 

selilmbang (Suli lsti la elt al., 2022) dalam 

(Prati lwil elt al., 2023). 

Pelnatalaksanaan hi lpelrtelnsi l dapat 

dillakukan mellalui l belrbagai l meltodel, salah 

satunya adalah telrapil non-farmakologi ls, 

selpelrtil pelmbelri lan jus selmangka. Buah 

selmangka di lkeltahuil melmillilkil manfaat 

dalam melnurunkan telkanan darah, karelna 

melngandung komponeln akti lf yang dapat 

melrangsang produksi l selnyawa ki lmila yang 

belrpelran dalam me lmbuat pelmbuluh darah 

melnjadil lelbilh flelksi lbell dan rillelks. Sellailn 

iltu, selmangka juga me lngandung asam 

ami lno yang me lndukung fungsi l jantung, 

melmpelrlancar silrkulasi l darah, selrta 

melnilngkatkan daya tahan tubuh. 

Kandungan-kandungan te lrselbut tellah 

telrbuktil selcara i llmilah dapat melnurunkan 

telkanan darah pada i lndilvildu delngan 

hilpelrtelnsi l (Prati lwil elt al., 2023).  

Hasi ll studil kasus i lnil seljalan delngan 

pelnelliltilan yang belrjudul “Pelngaruh 

Pelmbelrilan Telrapi l Jus Selmangka Telrhadap 

Pelnurunan Hilpelrtelnsi l Pada  Lansi la”  yang 

dillakukan olelh (Sari l  elt  al.,  2022) 

melnunjukkan adanya pelrubahan  pelngaruh 

pelmbelrilan  telrapi l  jus  selmangka  telrhadap 

pelnurunan hi lpelrtelnsi l pada lansi la p-value l 

untuk hi lpelrtelnsi l selbelsar 0.000 (<0.05). 

Pelnurunan telkanan darah i lnil dapat 

dilkailtkan delngan kandungan L-ciltrulli lne l 

dalam selmangka, yang di lkeltahuil mampu 

melnilngkatkan produksi l niltrilc oxildel (NO) 

dalam tubuh. Ni ltrilc oxildel belrpelran pelnti lng 

dalam vasodi llatasi l atau pellelbaran 

pelmbuluh darah, se lhilngga melnurunkan 

relsilstelnsi l pelrilfelr dan telkanan darah. Studi l 

telrkilnil melndukung hal i lnil, di l mana 

suplelmelntasil L-ciltrullilnel telrbukti l 

melnurunkan telkanan darah pada i lndilvi ldu 
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delngan hi lpelrtelnsi l rilngan hi lngga seldang 

(Selpildelh, Mahboobi l elt al., 2021).  

Hasi ll i lnil juga seljalan delngan pelnelli ltilan 

(Romi l Syahrilal, dkk, 2025) Pelngaruh 

Pelmbelrilan Jus Selmangka Telrhadap Pelnurunan 

Hilpelrtelnsi l Pada Komuni ltas Pra Lansi la dengan 

nillail p-valuel selbelsar 0,000 yang me lnunjukkan 

adanya pelrbeldaan te lkanan darah selbellum dan 

selsudah pelmbelrilan jus selmangka. 

 

SIMPULAN 

Pelnelrapan i lntelrvelnsi konsumsi l jus 

selmangka pada relspondel delngan hi lpelrtelnsi l 

yang di llaksanakan di l willayah RW 01, 

Kellurahan Pasar Baru melnunjukkan elfelkti lvi ltas 

dalam melnurunkan telkanan darah. Ilntelrvelnsi l 

ilnil dilbelrilkan sellama ti lga selsil pelrtelmuan delngan 

frelkuelnsi l satu kali l pelr haril delngan ni llail p-value l 

= <0,05 yang me lnunjukkan H0 di ltolak dan Ha 

diltelrilma. Hasi ll telmuan i lnil melngilndilkasi lkan 

bahwa pelmbelrilan jus selmangka selcara ruti ln 

dapat melmbelrilkan dampak posi ltilf telrhadap 

pelnurunan telkanan darah pada i lndilvildu delngan 

hilpelrtelnsi l. 
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